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	Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa dalam pembelajaran di SMP Negeri 5 Sungai Kakap. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program penguatan karakter diimplementasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan kreativitas. Sementara itu, penguatan kesadaran kritis siswa dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar-mengajar, diskusi terbuka, dan penggunaan sumber belajar yang beragam. Program ini memiliki dampak positif pada siswa, antara lain peningkatan kemampuan sosial, peningkatan kemampuan berpikir kritis, dan peningkatan motivasi belajar. Namun, masih ada beberapa kendala dalam implementasi program, seperti minimnya waktu yang disediakan untuk kegiatan ekstrakurikuler dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya yang lebih efektif dalam mengimplementasikan program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa di SMP Negeri 5 Sungai Kakap.

This study aims to explore the implementation of character strengthening and student awareness in learning at SMP Negeri 5 Sungai Kakap. This study uses qualitative methods with data collection techniques through interviews, observation, and study documentation. The results of the research show that character strengthening programs are implemented through extracurricular activities and creativity development. Meanwhile, strengthening student awareness is carried out through a learning approach that emphasizes active involvement of students in the teaching-learning process, open discussion, and the use of various learning resources. This program has had a positive impact on students, including improving social skills, increasing critical thinking skills, and increasing learning motivation. However, there are still some obstacles in the implementation of the program, such as the lack of time allotted for extracurricular activities and limited resources. Therefore, it is necessary to make more effective efforts to implement a program to strengthen the character and awareness of students at SMP Negeri 5 Sungai Kakap.
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PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan institusi pendidikan yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kesadaran kritis siswa. Namun, pada kenyataannya, seringkali pembelajaran di sekolah hanya terfokus pada aspek akademik dan kurang memperhatikan pengembangan karakter dan kesadaran kritis siswa. Oleh karena itu, perlu adanya program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa di sekolah.

Penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Kedua aspek ini dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus memperhatikan penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa sebagai bagian dari proses pembelajaran. Namun, untuk melakukan hal tersebut, dibutuhkan implementasi yang tepat dan efektif.

(Sulastri & Yuliansyah, 2022) menjelaskan pendidikan kepribadian dapat dipahami sebagai pendidikan nilai kejujuran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan, memelihara hal-hal yang baik, dan mencapai serta menyebarkan hal-hal yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa memiliki kaitan yang erat dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, penguatan karakter dapat membantu siswa untuk mengembangkan sikap, nilai, dan perilaku positif yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti integritas, tanggung jawab, empati, dan keteladanan. Sementara itu, kesadaran kritis dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan untuk mengambil keputusan yang baik dan benar, serta untuk memahami dan mengevaluasi informasi dengan lebih kritis dan objektif.
(Atika, Wakhuyudin, & Fajriyah, 2019) mengemukakan upaya pembentukan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pembentukan moral, karena pembentukan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan, sehingga anak atau peserta didik memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika siswa memiliki karakter yang kuat, mereka cenderung lebih siap untuk belajar dan mengembangkan kemampuan akademik dan sosial yang lebih baik. Sebaliknya, ketika siswa memiliki karakter yang lemah, mereka mungkin mengalami kesulitan dalam belajar dan memiliki perilaku yang tidak diinginkan. Dalam hal ini, penguatan karakter dapat membantu siswa untuk mengatasi masalah perilaku yang menghambat proses belajar mereka.

(Putera Semadi, 2022) menjelaskan proses pedagogis dan edukatif lebih diarahkan untuk mengembangkan kesadaran kritis peserta didik daripada sekadar untuk menguasai keterampilan-keterampilan teknis. Di sisi lain, kesadaran kritis juga sangat penting dalam proses pembelajaran. Ketika siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang kuat, mereka mampu mengevaluasi informasi secara kritis, mempertanyakan argumen, dan membuat keputusan yang rasional. Kemampuan ini juga dapat membantu siswa untuk memahami informasi yang kompleks dan memecahkan masalah dengan lebih efektif. Dengan demikian, penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa saling melengkapi dalam proses pembelajaran. Dalam konteks yang tepat, kedua faktor ini dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dan mengembangkan diri secara keseluruhan. (Ismail, Suhana, Zakiah, Karakter, & Pancasila, 2021) mengemukakan pendidikan tidak hanya sebatas menransfer ilmu pengetahuan saja, namun lebih dari itu, yakni bagaimana dapat mengubah atau membentuk karakter dan watak seseorang agar menjadi lebih baik, mempunyai skill yang mumpuni, lebih sopan dalam tataran etika dan estetika, serta yang lebih penting adalah perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, (Rohinah, 2019) kesadaran kritis (critical cinsciousness) yang lebih melihat pada aspek sistem dan struktur sebagai sumber masalah. 
Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter dan kesadaran kritis siswa di SMP Negeri 5 Sungai Kakap. SMP Negeri 5 Sungai Kakap merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang berada di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Sebagai lembaga pendidikan, SMP Negeri 5 Sungai Kakap memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan generasi muda yang memiliki karakter dan kesadaran kritis yang kuat, sehingga mampu berperan aktif dalam membangun masyarakat yang lebih baik. Untuk itu, implementasi program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa di SMP Negeri 5 Sungai Kakap perlu dilakukan dengan baik dan efektif.

Implementasi program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa telah dilakukan melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan, dan pengembangan kreativitas. Namun, masih terdapat kendala dalam implementasi program, seperti minimnya waktu yang disediakan untuk kegiatan ekstrakurikuler dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengeksplorasi implementasi program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa serta dampaknya pada siswa di SMP Negeri 5 Sungai Kakap. 
Program ini memiliki dampak positif pada siswa, antara lain peningkatan kemampuan sosial, peningkatan kemampuan berpikir kritis, dan peningkatan motivasi belajar. Siswa menjadi lebih percaya diri, mandiri, dan memiliki sikap bertanggung jawab yang baik. Mereka juga mampu berpikir kritis dan menganalisis informasi dengan lebih baik. Selain itu, motivasi belajar siswa meningkat karena mereka merasa lebih terlibat dalam proses belajar-mengajar dan memiliki tujuan yang jelas dalam mencapai hasil belajar yang baik.

Meskipun program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa memiliki dampak positif, masih ada beberapa kendala dalam implementasi program tersebut, seperti minimnya waktu yang disediakan untuk kegiatan ekstrakurikuler dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya yang lebih efektif dalam mengimplementasikan program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa di SMP Negeri 5 Sungai Kakap, seperti peningkatan alokasi waktu untuk kegiatan ekstrakurikuler dan pemanfaatan sumber daya yang ada dengan lebih optimal. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengembangan program pendidikan yang lebih baik di masa depan, khususnya di bidang penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa.
METODE 
Jenis Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Waktu dan Tempat Penelitian dilakukan pada bulan Februari – Maret 2023 di SMP Negeri 5 Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Adapun Subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 5 Sungai Kakap yang terlibat dalam program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa.

Prosedur Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: a. Melakukan observasi terhadap program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa di SMP Negeri 5 Sungai Kakap. b. Melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa yang terlibat dalam program. c. Melakukan studi dokumentasi terhadap dokumen-dokumen terkait program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa. d. Menganalisis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan observasi, panduan wawancara, dan lembar studi dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran secara langsung mengenai program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa di SMP Negeri 5 Sungai Kakap. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih rinci dari pihak-pihak yang terlibat dalam program, seperti kepala sekolah, guru, dan siswa. Studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen terkait program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa. Teknik Analisis Data Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dianalisis dengan cara mengidentifikasi tema-tema atau pola-pola yang muncul dari data yang telah dikumpulkan. Setelah itu, data yang terkumpul diorganisasikan menjadi kesatuan yang lebih besar dan terpadu untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa dalam pembelajaran di SMP Negeri 5 Sungai Kakap dilakukan melalui beberapa cara. Program penguatan karakter diimplementasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan, dan pengembangan kreativitas. Kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, karate, dan seni budaya diberikan kepada siswa untuk memperkuat karakter seperti keberanian, kerja sama, dan apresiasi terhadap budaya. Selain itu, pembiasaan juga dilakukan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah seperti penegakan disiplin, bersih-bersih lingkungan, dan penggunaan bahasa yang sopan. Sedangkan penguatan kesadaran kritis siswa dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar-mengajar. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat dan ide-ide mereka dalam diskusi terbuka dan memberikan penjelasan lebih lanjut jika diperlukan. Selain itu, guru juga menggunakan sumber belajar yang beragam seperti buku teks, media pembelajaran, dan internet untuk memperkaya pengetahuan siswa dan meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis.

Program penguatan karakter diimplementasikan di SMP Negeri 5 Sungai Kakap melalui beberapa kegiatan, di antaranya:

Pertama, melalui kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah menyediakan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa, seperti kegiatan pramuka, kegiatan seni, olahraga, dan lain sebagainya. Melalui kegiatan ekstrakurikuler ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, kerja sama, dan kepercayaan diri. Kedua, Pembiasaan. Sekolah juga melakukan pembiasaan pada siswa untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang diinginkan, seperti disiplin, tanggung jawab, jujur, dan lain sebagainya. Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan sehari-hari di sekolah, seperti upacara bendera, kegiatan kelas, dan lain sebagainya. Ketiga, Pengembangan kreativitas. Sekolah juga mengembangkan kreativitas siswa melalui berbagai kegiatan yang dapat membangkitkan kreativitas siswa, seperti kegiatan seni dan kreatif, seperti menggambar, menari, dan lain sebagainya. Melalui kegiatan ini, siswa dapat belajar untuk berpikir kreatif dan mengembangkan ide-ide baru.

Dalam implementasi program penguatan karakter, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, antara lain: (1) Komitmen dari semua pihak terkait, yaitu kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua siswa, dalam melaksanakan program dengan sungguh-sungguh dan terus menerus; (2) Pembuatan program yang terstruktur dan terukur dengan baik, serta dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan; (3) Penyediaan fasilitas dan sarana yang memadai, seperti ruang kelas, peralatan olahraga, dan bahan-bahan seni dan sastra; (4) Dukungan dari pihak luar sekolah, seperti masyarakat dan instansi terkait, dalam mendukung kegiatan ekstrakurikuler dan pembelajaran di sekolah.
Meski demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam implementasi program penguatan karakter di SMP Negeri 5 Sungai Kakap, seperti minimnya waktu yang disediakan untuk kegiatan ekstrakurikuler dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya yang lebih efektif dalam mengimplementasikan program penguatan karakter di sekolah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melibatkan pihak luar sekolah, seperti masyarakat dan instansi terkait, dalam mendukung kegiatan ekstrakurikuler dan pembelajaran di sekolah.

Program penguatan karakter ini diharapkan dapat membantu siswa untuk mengembangkan nilai-nilai karakter yang positif dan membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari. Namun, keberhasilan program penguatan karakter ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti komitmen dan keterlibatan siswa, dukungan orang tua, serta dukungan penuh dari pihak sekolah.
Penguatan Kesadaran Kritis Siswa diimplementasikan dalam Pembelajaran di SMP Negeri 5 Sungai Kakap dan Dampaknya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Berdasarkan hasil penelitian, penguatan kesadaran kritis siswa diimplementasikan dalam pembelajaran di SMP Negeri 5 Sungai Kakap melalui pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar-mengajar, diskusi terbuka, dan penggunaan sumber belajar yang beragam. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode diskusi dan penugasan individu maupun kelompok. Guru memberikan stimulus pembelajaran dan memfasilitasi siswa dalam berdiskusi. Dampak dari implementasi program penguatan kesadaran kritis siswa ini terlihat dari peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam diskusi, mampu menyampaikan pendapat dengan baik, dan lebih mampu menyelesaikan masalah secara kreatif. Selain itu, siswa juga mengalami peningkatan motivasi belajar karena merasa lebih dihargai dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam implementasi program ini, yaitu keterbatasan waktu untuk diskusi dan kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep kritis dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut agar program penguatan kesadaran kritis siswa dapat berjalan lebih optimal. Salah satu solusi adalah dengan memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk berdiskusi dan memperluas kajian tentang konsep kritis dalam pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa di SMP Negeri 5 Sungai Kakap berhasil meningkatkan nilai-nilai karakter positif dan kemampuan berpikir kritis siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program penguatan karakter meliputi dukungan dari guru, keluarga, dan lingkungan sekolah, serta kejelasan tujuan program dan konsistensi pelaksanaannya. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program penguatan kesadaran kritis siswa antara lain kemampuan guru dalam membimbing siswa untuk berpikir kritis, penggunaan metode pembelajaran yang tepat, dan penggunaan sumber belajar yang relevan.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 5 Sungai Kakap, dapat disimpulkan bahwa program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa yang diimplementasikan di sekolah tersebut telah memberikan dampak yang positif terhadap siswa. Program penguatan karakter dilaksanakan melalui berbagai kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan nilai-nilai karakter positif seperti kejujuran, kerja sama, tanggung jawab, dan kedisiplinan siswa. Adapun program penguatan kesadaran kritis siswa diimplementasikan melalui pembelajaran yang menekankan pada kemampuan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan secara kritis. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa sangat penting untuk diimplementasikan guna meningkatkan kualitas pendidikan dan membentuk generasi muda yang berkarakter dan mampu berpikir kritis. Oleh karena itu, diharapkan pihak-pihak terkait seperti pemerintah, sekolah, dan masyarakat dapat terus mendukung dan mengembangkan program-program penguatan karakter dan kesadaran kritis siswa di seluruh sekolah di Indonesia.
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